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INTISARI 

 

Pemalsuan produk farmasi menjadi ancaman serius di berbagai negara, termasuk 

Indonesia yang memiliki prevalensi kasus tinggi. Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk menekan peredaran obat palsu adalah dengan penerapan teknologi 2D 

Barcode pada kemasan obat. Teknologi ini berfungsi untuk membantu masyarakat 

dalam proses identifikasi dan verifikasi keaslian produk farmasi, sekaligus 

meningkatkan keamanan rantai distribusi obat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat Indonesia terhadap 

penggunaan 2D Barcode sebagai alat pencegahan pemalsuan produk farmasi. 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian 

observasional cross-sectional menggunakan kuesioner  secara daring, yang telah 

dimodifikasi dari penelitian terdahulu dan regulasi resmi. Pengambilan sampel 

berdasarkan convenience sampling dengan 411 responden berusia 18 tahun ke atas 

yang berdomisili di Indonesia. Data dianalisis menggunakan uji Chi-square untuk 

menilai hubungan antar variabel.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 346 responden (84,18%) 

mengetahui keberadaan 2D Barcode, dan 236 responden (57,42%) belum pernah 

melakukan pemindaian 2D Barcode pada produk farmasi. Tingkat pengetahuan 

masyarakat masih didominasi kategori kurang (54,99%) dengan skor rata-rata 6,93 

(SD=2) sementara persepsi masyarakat berada dalam kategori positif (74,45%) 

dengan skor rata-rata 28,73(SD=2,91). Terdapat hubungan signifikan antara jenis 

kelamin (p=0,004), usia (p=0,015), dan pendidikan (p=0,027) dengan tingkat 

pengetahuan. Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara pekerjaan dengan 

persepsi masyarakat Indonesia tentang obat palsu dan penerapan 2D Barcode pada 

produk farmasi (p=0,002). Pengetahuan dan persepsi juga menunjukan hubungan 

signifikan (p=0,000), yang mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan 

berpotensi memperbaiki persepsi masyarakat terhadap penggunaan 2D Barcode 

sebagai alat verifikasi keaslian obat.  

 

 

Kata kunci: pengetahuan masyarakat, persepsi masyarakat, 2D Barcode, 

pemalsuan obat. 
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ABSTRACT 

 

The counterfeiting of pharmaceutical products poses a serious threat in many 

countries, including Indonesia, which has a high prevalence of such cases. One of 

the efforts made to suppress the circulation of counterfeit drugs is the 

implementation of 2D Barcode technology on drug packaging. This technology 

helps the public in identifying and verifying the authenticity of pharmaceutical 

products, while also enhancing the security of the drug distribution chain. This 

study aims to assess the level of public knowledge and perception in Indonesia 

regarding the use of 2D Barcodes as a tool to prevent pharmaceutical product 

counterfeiting. 

This research is a quantitative descriptive study with a cross-sectional 

observational design, utilizing an online questionnaire adapted from previous 

studies and official regulations. The sampling method used was convenience 

sampling, involving 411 respondents aged 18 and above residing in Indonesia. 

Data were analyzed using the Chi-square test to assess the relationships between 

variables. 

The results showed that 346 respondents (84.18%) were aware of the existence 

of 2D Barcodes, while 236 respondents (57.42%) had never scanned a 2D Barcode 

on pharmaceutical products. Public knowledge was mostly in the low category 

(54.99%) with an average score of 6.93 (SD = 2), while public perception fell into 

the positive category (74.45%) with an average score of 28.73 (SD = 2.91). There 

was a significant relationship between gender (p = 0.004), age (p = 0.015), and 

education (p = 0.027) with the level of knowledge. Additionally, occupation was 

significantly associated with public perception of counterfeit drugs and the use of 

2D Barcodes on pharmaceutical products (p = 0.002). Knowledge and perception 

also showed a significant correlation (p = 0.000), indicating that increased 

knowledge has the potential to improve public perception regarding the use of 2D 

Barcodes as a verification tool for drug authenticity. 
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